BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ableism adalah sebuah fenomena sosial yang menggambarkan sikap
diskriminatif dan kekeliruan masyarakat yang able (mampu) terhadap penyandang
disabilitas. Istilah ableism ini mulai muncul pada tahun 1981 dalam Gerakan
Pembela Orang Difabel, dimana ableism mendefinisikan seseorang dari
disabilitasnya dan menganggap orang dengan disabilitas sebagai seseorang yang
inferior, sebagai kelompok “yang lain” dibandingkan dengan orang normal pada
umumnya. Veronica Chouinard (1997), seorang ahli dalam disabilitas menyatakan
ableism sebagai “ide, praktik, hubungan institusi dan sosial yang mendukung
orang berbadan sehat atau normal, membuat para penyandang disabilitas ini
terpinggirkan dan bahkan dianggap tidak ada”. Beberapa bentuk dari ableism
adalah pemberian komentar negatif terhadap penyandang disabilitas, menjauhi
dan tidak mau berinteraksi dengan mereka, membully, melecehkan, tidak
memberikan kesempatan pada mereka untuk melakukan sesuatu, mengucilkan

mereka dan masih banyak lagi.

Adanya stereotipe yang melekat sejak dulu dengan kata “disabilitas”, seperti
karena mereka adalah penyandang disabilitas dan karena mereka yang memiliki
kekurangan ini, kemampuan mereka diragukan dan mereka dianggap tidak
produktif dan memberikan kontribusi yang minimal kalaupun melakukan sesuatu.
Selain itu, pastinya sesuatu yang kita semua pernah rasakan, yaitu rasa iba,
kasihan dan menganggap mereka tidak berdaya, menjadi beban keluarga atau
sosial dan masih banyak lagi. Terkadang bahkan masyarakat melakukan tindak
ableism ini secara tidak sadar dalam keseharian mereka. Salah satu kejadian
ableism dalam dunia kerja dapat kita lihat pada apa yang terjadi terhadap drg.
Romi, dimana beliau yang sebenarnya telah lulus tes CPNS, bahkan dengan nilai

tertinggi dibatalkan kelulusannya oleh bupati Solok Selatan karena dianggap tidak
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memenuhi persyaratan yang mengharuskan sehat secara jasmani dan rohani.
Bahkan diskriminasi ini tidak terbatas dari sikap saja, melainkan terjadi pula
dalam lingkungan secara keseluruhan, entah melalui sikap rekan kerja atau dari

tidak tersedianya fasilitas yang ramah bagi para penyandang disabailitas.

Menurut Menteri Ketenagakerjaan, Ida Fauziyah, dalam bidang
ketenagakerjaan sendiri, penyandang disabilitas memang lebih sulit mendapatkan
pekerjaan, lebih beresiko mengalami kehilangan pekerjaan, dan memiliki lebih
banyak tantangan untuk kembali bekerja, terutama setelah pemulihan ekonomi di
masa pandemi ini. Hal-hal ini menyebabkan terjadinya diskriminasi terhadap
pekerja penyandang disabilitas dan rendahnya tingkat partisipasi Angkatan kerja
untuk golongan tersebut. Selain itu, karena terjadinya diskriminasi ini, banyak
penyandang disabilitas yang menjadi terlebih dahulu mundur dan tidak berani
untuk terjun dalam dunia kerja melalui jalur pada umumnya (melalui seleksi),
melainkan mereka masuk melalui jalur dalam dimana mereka juga memiliki
kenalan atau keluarga dalam suatu perusahaan. Pada tahun 2021 sendiri, Ida
menyatakan bahwa sebanyak 1.271 penyandang disabilitas bekerja di 72 Badan
Usaha Milik Negara dan 4.554 penyandang disabilitas bekerja di 588 perusahaan
swasta. Jika dibandingkan dengan jumlah total penyandang disabilitas di
Indonesia, dimana diperkirakan mencapai 16,5 juta, maka jumlah tersebut

termasuk rendah.

Jika dilihat dari Undang-Undang sendiri, sebenarnya telah tertulis dalam
Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 Pasal 11 mengenai “Hak Pekerjaan,
Kewirausahaan, dan Koperasi untuk Penyandang Disabilitas”. Dimana di dalam
pasal ini tertulis hak-hak bagi para penyandang disabilitas yang berhubungan
dengan dunia kerja. Selain dalam pasal 11, dalam UU No. 8 Tahun 2016 ini juga
terdapat hak penyandang disabilitas secara keseluruhan, yaitu dalam Pasal 5.
Dimana salah satu hak yang dalam Pasal 5 Ayat (1) yang berbunyi “Penyandang

Disabilitas memiliki hak: bebas dari stigma”

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat isu mengenai

terjadinya ableism dalam dunia kerja ini dalam bentuk perancangan visual
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kampanye untuk memberikan edukasi bagi masyarakat, khususnya di DKI
Jakarta, agar masyarakat dapat mengubah pandangan mereka mengenai
penyandang disabilitas yang dianggap kurang mampu. Menurut Kotler dan
Roberto (dalam Amruroh & Anggreani, 2017, hlm. 5) kampanye sosial dibuat
dengan tujuan mengubah sikap dan perilaku masyarakat umum atau masyarakat

tertentu.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Terjadinya ableism atau sikap diskriminatif terhadap penyandang disabilitas
dalam dunia kerja disebabkan oleh masih adanya stereotipe yang selama ini
masih melekat dengan kata ‘disabilitas’, dimana mereka dianggap tidak

mampu karena disabilitas mereka.

2. Kampanye mengenai ableism atau sikap diskriminatif terhadap penyandang
disabilitas dalam dunia kerja belum pernah diadakan hingga saat ini di DKI

Jakarta.

Merujuk dari rumusan masalah di atas, maka diperlukan penelitian desain
komunikasi visual dari sudut pandang persuasi dengan pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana perancangan visual kampanye untuk membangun kesadaran
masyarakat dalam menerima kelebihan serta kekurangan penyandang
disabilitas dan mencegah terjadinya ableism terhadap penyandang disabilitas

dalam dunia kerja di DKI Jakarta?

1.3 Batasan Masalah

Berikut adalah batasan masalah dari perancangan visual kampanye dalam
mencegah terjadinya ableism terhadap penyandang disabilitas dalam dunia kerja

di DKI Jakarta:
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1) Batasan Demografis:

a)
b)
©)
d)
e)
f)

Jenis Kelamin: Wanita dan Pria

Usia: 22 - 25 tahun

Pekerjaan: PNS, pegawai swasta, wiraswasta
Pendapatan: Rp 4.000.000 - Rp 8.000.000
Pendidikan: SMA/SMK, S1

Status Ekonomi Sosial: B

2) Batasan Geografis:

a)

b)

Kota/Kabupaten: Jakarta

Provinsi: DKI Jakarta

3) Batasan Psikografis:

a)

b)

Masyarakat yang masih memiliki pandangan negatif terhadap

penyandang disabilitas

Masyarakat yang masih kurang memperhatikan dan menghargai

penyandang disabilitas

Masyarakat yang egois dan keras kepala dengan pandangan mereka

sendiri
Masyarakat yang aktif menggunakan sosial media

Perusahaan yang masth memiliki pandangan negatif dan kurang peduli

terhadap penyandang disabilitas (sekunder)

1.4 Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dari disusunnya tugas akhir ini adalah untuk merancang visual

kampanye yang dapat memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai ableism

untuk membangun kesadaran masyarakat dalam menerima kelebihan serta
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kekurangan penyandang disabilitas dan mencegah terjadinya ableism terhadap

penyandang disabilitas dalam dunia kerja di DKI Jakarta.

1.5 Manfaat Tugas Akhir

Berikut adalah manfaat Tugas Akhir mengenai “Perancangan Visual

Kampanye untuk Mencegah Terjadinya Ableism Dalam Dunia Kerja di DKI

Jakarta”:

)

2)

3)

Bagi Penulis

Penulis dapat mengasah kemampuan penulis dalam merancang visual
kampanye iklan berdasarkan metode perancangan dan ilmu yang didapatkan
selama masa perkuliahan atau dar sumber luar yang beragam. Selain itu
penulis juga menambah wawasan mengenai fenomena ableism yang telah

terjadi dalam dunia kerja saat ini.
Bagi Masyarakat

Memberikan edukasi bahwa sebenarnya para penyandang disabilitas ini
mampu, hanya saja diperlukan afirmasi dalam dunia kerja agar dapat

menciptakan lingkungan yang ramah bagi para penyandang disabilitas.
Bagi Universitas

Melalui perancangan visual kampanye iklan mengenai ableism ini,
diharapkan segala informasi serta hasil karya perancangan dapat bermanfaat
bagi mahasiswa lain serta menjadi contoh bagi adik kelas yang akan
mengerjakan Tugas Akhir berupa perancangan kampanye serta laporan atau

karya ilmiah lainnya.
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